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PERANCANGAN COWORKING SPACE DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR BIOPHILIC DI BATAM KEPULAUAN RIAU

Karin Febriana Prasetyo; Yayi Arsandrie
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta

Abstrak

perancangan bangunan atau ruang kerja yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
keterampilan juga inovasi dengan mendekatkan manusia kepada alam yang berlokasi di
Batam yang berada di Perbatasan Singapura dan Malaysia. Tipe coworking space yang
akan diterapkan merupakan tipe hybrid coworking yang dimana sebuah ruang kerja dapat
mewadahi berbagai macam pekerjaan dalam satu ruang kerja yang sama. Coworking
space ditujukan untuk mewadahi para startup, komunitas yang didominasi oleh para
milenial dan sebagai sarana untuk mempermudah kerja sama antar negara Yaitu
Indonesia,Singapura dan Malaysia. Kegiatan-kegiatan tersebut akan didesain dengan
menggunakan konsep ruang kerja yang rekreatif sehingga menciptakan kenyamanan kerja
yang maksimal dengan penerapan prinsip-prinsip biophilic.

Kata Kunci : Perancangan, Coworking Space, Biophilic

Abstract

designing buildings or workspaces that can be used to improve skills as well as
innovation by bringing people closer to nature, located in Batam, which is on the border
of Singapore and Malaysia. The type of coworking space that will be implemented is a
hybrid coworking type where a workspace can accommodate various kinds of work in the
same workspace. Coworking space is intended to accommodate startups, communities
dominated by millennials and as a means to facilitate cooperation between countries,
namely Indonesia, Singapore and Malaysia. These activities will be designed using the
concept of a recreative workspace so as to create maximum work comfort by applying
biophilic principles.

Keywords: Design, Coworking Space, Biophilic

1. PENDAHULUAN
World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa sekitar 450 juta orang di dunia mengalami
stres. Di Indonesia tercatat sekitar 10 % dari total penduduk Indonesia mengalami stres dikarenakan
generasi milenial sangat produktif sehingga cenderung mengalami stres pada tempat kerja dan
lingkungannya.

Coworking space adalah ruang untuk kolaborasi dan produksi karya antara individu dan
perusahaan dengan latar belakang bisnis yang berbeda. Coworking space mengusung konsep
berbagi. Ada berbagai macam individu, komunitas, dan perusahaan, terutama startup, dalam satu

ruangan. Biasanya ada ruang bersama, dan yang lebih kecil dan dapat disewa secara perorangan atau



oleh komunitas atau perusahaan. terdapat keunggulan yang dibutuhkan untuk berbisnis yang sangat
penting saat ini adalah jaringan dan kolaborasi. Coworking space yang merupakan tempat
berkumpulnya para pengusaha akan memberi peluang untuk menambah koneksi bisnis untuk
bergabung, berlangganan atau sebagai mitra diskusi. Dengan kenalan dan kemungkinan kerjasama,
bisnis bisa berkembang lebih cepat karena mendapat banyak peluang dan inspirasi dari lingkungan
yang berbeda. Implementasi boiphilic pada coworking space pada dasarnya merupakan sebuah solusi
untuk menciptakan fungsi ruang dengan fungsi bekerja, belajar dan berkolaborasi sebagai investasi
kesehatan dan kesejahteraan phisiologi dan psikologi pengguna bangunan sebagai upaya dalam
mengurangi tingkat stress pada pekerja

Dari letak Kota Batam yang sangat strategis sehingga tidak sedikit perusahaan di Kota Batam
yang bekerja sama dengan Negara Malaysia dan Singapur, oleh karna itu perancangan coworking
space dapat mewadahi dan dapat mempermudah kerjasama antar negara. Rancangan coworking
space akan menyesuaikan karakternya yang berada di perbatasan dengan Negara Malaysia dan

Singapura.

2. METODE

2.1. Pengumpulan Data

a. Studi Literatur

Studi literatur merupakan data sekunder yang didapatkan dari buku, jurnal, website terkait coworking
space dan arsitektur biophilic kemudian akan diseleksi dan menjadi dasar acuan dalam gagasan
perencanaan dan perancangan.

b. Studi Komparasi

Penulis melakukan studi banding terhadap objek sejenis untuk mendapatkan referensi dan
penalaran/gambaran terhadap desain peranacangan.

2.2. Konsep Perencanaan dan Perancangan

a. Data Fisik

Batam menjadi salah satu kota terbesar yang berada di Kepulauan Riau. Wilayah Kota Batam
mencakup beberapa pulau kecil seperti Batam, Pulau Galang dan Pulau Rempang yang berada di
Selat Singapura dan Selat Malaka. Pulau-pulau ini dihubungkan melalui Jembatan Barelang. Batam
merupakan kota yang memiliki letak/lokasi yang strategis, tak hanya sebagai jalur Internasional,

Batam juga sangat dekat dengan perbatasan Negara Singapura-Malaysia.



b. Kondisi Topografi

Batam beriklim tropis permukaan Batam secara umum dapat diklasifikasikan datar, tetapi kadang-
kadang ada perbukitan, bebatuan berwarna terang, dan ketinggian maksimum 160 meter. Banyak
sungai kecil mengalir perlahan, dikelilingi hutan dan semak lebat. Dilihat dari peredarannya saat ini,
perairan Kota Batam pada Selat Malaka sebagai daerah yang subur bagi perikanan juga biota
lainnya. Perairan Kota Batam sebagai wilayah ekosistem perikanan Kepulauan Riau yang
berpengaruh terhadap arus yang berasal dari Samudera Hindia melalui Selat Malaka dan pergerakan
arus laut yang berasal dari Laut Cina Selatan.

c. Gagasan Perencanaan dan Perancangan
Coworking space di Kota Batam Kepulauan Riau ditujukan untuk mewadahi para startup, komunitas

yang didominasi oleh para milenial dan sebagai sarana untuk mempermudah kerja sama antar negara
yaitu Indonesia—Singapura-Malaysia yang dimana Kota Batam merupakan kota yang berada di jalur
perairan internasional sehingga tidak sedikit perusahaan di Batam yang bekerja sama dengan negara
Singapura juga Malaysia. Tipe coworking space yang akan diterapkan merupakan tipe hybrid
coworking yang dimana dapat mewadahi berbagai macam pekerjaan dalam satu ruang kerja yang
sama. Tujuan yang ingin dicapai ialah coworking space Batam mampu meningkatkan krativitas dan
produktivitas para milenial dan memberikan efek healing dengan memberi susana rileks yang dapat
mengurangi stres saat bekerja. Dalam perancangan coworking space Kota Batam menggunakan

konsep atau pendekatan biophilic yang bertujuan untuk meminimalisir efek stres akibat berkerja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kriteria Lokasi

Hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan site yaitu site harus sesuai dengan RTRW Kota

Batam. Dengan pertimbangan peraturan daerah Batam terkain tata guna lahan, sebagaimana lahan

yang dipilih bukan lahan hijau, atau lahan yang dilestarikan, melainkan memang diperuntukkan

untuk pembangunan gedung maupun perumahan.

Berikut syarat/ketentuan dalam pemilihan site yaitu:

e Untuk pembangunan coworking space site harus memenuhi standar dengan luas lahan minimal
2500 m2.

e Kemudahan aksesibilitas harus tercapai, seperti mudah dijangkau angkutan umum atau kendaraan
pribadi, kemudahan dalam mencapai lokasi dari jalan utama dan dekat dengan transportasi udara
atau laun utnuk aksesibilitas WNA yang ingin melakukan kerjasama di coworking space.

e Site harus memiliki fasilitas infrastruktur seperti jaringan listrik, drainase dll.

e Site memiliki view yang mendukung penerapan biophilic
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3.2. Tapak Terpilih
Berdasarkan kriteria pemilihan site diatas maka dipilih site yang berada di Belian, Kec. Batam Kota,

Kota Batam, Kepulauan Riau.
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Gambar 1.site terp|I|h
(Sumber : google earth, 2023)

Lokasi site berada di Sadai, Kec. Bengkong, Kota Batam, Kepulauan Riau. Luas lahan
keseluruhan sekitar 8.814 m?. Site berada di kawasan pariwisata, permukiman, dan fasilitas publik.
Site memiliki kemudahan akses dari jalan utama da dekat dnegan pelabuhan internasional dengan

view yang mendukung.

3.3. Kondisi Eksisting Tapak

1. Lokasi site berada di Sadai, Kec. Bengkong, Kota Batam, Kepulauan Riau. Luas lahan
keseluruhan sekitar 8.814 m?

Tipologi datar

Merupakan lahan kosong

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) sebesar 40%
Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 4

Koefisien Daerah Hijau (KDH) minimal 10%
Batas-batas Site

eUtara : Laut Cina Selatan

eTimur : Laut Cina Selatan

eBarat : Kantor Imigrasi Kelas 1

eSelatan : Royal Bay

No ook ow



3.3. Konsep Arsitektur Biophilic

Dalam perancangan coworking space Kota Batam menggunakan konsep atau pendekatan biophilic

yang bertujuan untuk meminimalisir efek stres akibat berkerja. Dalam penerapannya coworking

sapce di Batam akan menenerapkan beberapa dari prinsipnya yaitu

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nature in the Space Patterns

e Merancang taman / ruang terbuka hijau

e memaksimalkan akses visual ketika dalam posisi duduk / bekerja seperti menggunakan
dinding kaca dan memaksimalkan bukaan seperti jendela

Non-Visual Connection with Nature

e Memprioritaskan suara alami daripada suara perkotaan dengan mempertimbangkan dalam
memilih site.

Thermal & Airflow Variability

e mengatur layout terhadap kondisi termal, seperti memberi opsi tempat duduk
(indoor/outdoor).

e merancang ventilasi silang

e Untuk mencapai kenyamanan termal secara alami dapat melalui pembayangan dari tanaman
atau secondryskin

Presence of Water

e Mempertimbangkan site yang dekat dengan laut

e Menambah elemen air berupa kolam atau aquarium

Dynamic & Diffuse Light

e Memanfaatkan pencahayaan alami pada ruang sehingga menambah kesan alami dengan
memaksimalkan bukaan pada setiap ruang.

Connection with Natural Systems.

e memberi akses visual pemandangan kearah taman dengan menggunakan dinding kaca dan

jendela mengarah ke taman.

3.4. Tampilan Bangunan dengan biophilic desain

Bentuk dasar massa bangunan coworking sapce yang akan digunakan dalam konsep perancangan

berupa bentuk lengkung agar memberi kesan yang tidak monoton. Orientasi bangunan yang

memanjang akan menghadap selatan dan utara agar mengurangi efek panas dari sinar matahari

langsung dan mendapat view yang baik.



Gambar 2. Konsep Zonasi Tapak
(sumber : data penulis, 2023)

a. Dinding
Pada tampilan dinding eksterior coworking space akan menggunakan kombinasi dinding bata

riangan dan kaca reflektif.

Gambar 3 penggunaan dinding kaca pada kantor
(Sumber : id.pinterest.com)



Pintu kaca

Gambar 4 Sketsa konsep penerapan kaca reflektif
(sumber : Data Penulis, 2023)
b. Atap

Material atap yang digunakan pada perancangan coworking space berupa konstruksi baja ringan.
c. Lantai

Elemen lantai yang digunakan pada coworking space akan menggunakan kombinasi antara lantai
kramik, dan kayu untuk menambah kesan natural.

Gambar 5 kombinasi antara lantai kramik, dan kayu
(Sumber : id.pinterest.com, 2021)

d. Finishing interior

Interior coworking space akan menerapka konsep biophilic dimana akan memiliki banyak bukaan
seperti jendela atau penggunaan dinding kaca agar pengguna dapat mengakses view dengan mudah.
Pemilihan bentuk elemen interior yang tidak monoton agar para milenial tidak merasa jenuh saat
berlama di dalam ruang dan penambahan vegetasi pada interior juga akan mendukung konsep
biophilik. Dinding interior akan menggunakan warna yang natural yang akan memberkan suasana
yang nyaman dan sejuk. Penggunaan lapisan lantai seperti karpet akan diterapkan di beberapa ruang
yang membutuhkan isolator kebisingan seperti ruang rapat atau konfensi.
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Gambar 6 penggunaan partisikaca dan Penambahan vegetasi pada interior
(sumber : id.pinterest.com, 2020)

Gambar 7 Sketsa Interior
(sumber : Data Penulis, 2023)

e. Finishing eksterior

Finishing eksterior pada dinding coworking space akan menggunkan cat khusus eksterior yang tahan
terhadap iklim. Untuk menerapkan pendekatan biophilik maka pada vasad diberi vegetasi yang dapat
menambah estetika juga menjadi filter udara sehingga akan memberi udara yang sejuk.



Gambar 8 penambahan vegetasi pada fasad
(sumber : id.pinterest.com, 2020)

Vegetasi

Gambar 9 Skesa Penambahan Vegetasi Pada Vasad
(sumber : data penulis, 2023)

4. PENUTUP

Perancangan coworking space di Batam Kepulauan Riau mewadahi para pekerja dengan
menyediakan ruang-ruang yang rekreatif untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi. Penerapan
arsitektur biophilic yang berguna dalam memberikan efek healing sehingga dapat mengurangi
tingkat stres bagi para pekerja yang dimana didominasi oleh para milenial. Dalam perencanaannya
coworking space di batam melalui penyesuaian pada lokasinya yang berada di perbatasan negara
Singapura dan Malaysia dimana letak bangunan yang strategis yaitu dekat dengan pelabuhan
Internasional dan dekat dengan perairan yang menjadi salah satu karakteristik Batam.
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